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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bencana kabut asap yang sering terjadi di Sumatera dan Kalimantan 

sebagian akibat kebakaran hutan dan lahan, khususnya hutan dan lahan gambut 

memperlihatkan kesaling terkaitan berbagai factor. Peristiwa kabut asap 

merupakan peristiwa rutin yang dialami masyarakat Riau dalam 18 tahun terakhir 

ini, khususnya pada musim kemarau. Setiap musim kemarau, warga Riau disuguhi 

kabut asap akibat kebakaran hutan dan lahan. Pada saat kabut asap melanda, 

media masa menjadikan berita ini menjadi topik utama mereka. Begitu juga 

dengan gerakan massa yang menuntut penanggulangan kabut asap sering 

dilakukan.’(Geman Teknoligi Vol.1 No. 2,Oktober 2016)  

Wetlands International menyatakan bahwa berdasarkan fakta yang ada, 

hampir semua kebakaran hutan di Indonesia disebabkan oleh oknum manusia, 

baik disengaja maupun tidak disengaja, dan belum ada bukti kebakaran yang 

terjadi secara alami. Herry Purnomo, seorang peneliti lembaga CIFOR, 

mengatakan bahwa banyak pihak mendapat untung besar dari kebakaran. Dia 

menemukan bahwa lahan kerap sengaja dibakar demi mengklaim kepemilikan. 

Hal inilah yang terjadi di Kalimantan. Dengan demikian kita dapat mengatakan 

bahwa yang terjadi sebenarnya adalah pembakaran hutan dan lahan. Salah satu 

tujuan dari pembakaran hutan dan lahan ini adalah untuk pembukaan lahan 

perkebunan. Pembukaan lahan dengan cara pembakaran hutan dan lahan akan 

memperkecil biaya pengeluaran, praktis, cepat dan dengan hasil lahan terbuka 

yang luas.(Greenpeace Indonesia, 2015a)  

 

Upaya Pencegahan kebakaran lahan yang telah di lakukan oleh pihak 

pemerintah, diantaranya adalah membentuk kelompok pemadam kebakaran yang 

dilengkapi unit kendaraan dan mesin pompa air. Upaya lain berupa peningkatan 
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peran serta dari semua pihak , baik aparat maupun masyarakat di 

kabupaten dan kota..( Siti sawerah ,maret 2016 Vol.12 No.1) 

Masyarakat di pedesaan rata-rata masih banyak yang belum mempunyai 

alat pemadaman api yang fleksibel dan efektif untuk penanggulangan bencana 

kebakaran di ladang gambut dan hutan. Masyarakat di desa masih banyak 

menggunakan alat tradisional dan beberapa pompa pestisida untuk menyiram 

tanaman di gunakan untuk pemadaman di ladang gambut dan hutan pada saat 

terjadi kebakaran. Pompa pestisida pun masih banyak kekuranganya dari daya 

pancar air tidak bisa menempuh jarak jauh dan daya tampung air terbatas, 

Sehingga pemadaman api ladang gambut dan hutan kurang maksimal. maka dari 

itu dibuat lah alat yang sangat sederhana untuk mengatasi pra kebakaran di ladang 

gambut dan hutan, yang disebut dengan Perancangan dan Pembuatan Alat 

Pemadaman Kebakaran Fleksibel di Ladang Gambut dan Hutan. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bentuk Perancangan Dan Pembuatan Alat Pemadaman Kebakaran 

Fleksibel di Ladang Gambut  dan Hutan. 

2. Bahan material yang diperlukan untuk merancang alat tersebut dengan 

jarak jangkauan lebih jauh dan kapasistas daya tampung air lebih besar.  

 

 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka penelitian 

ini di fokuskan pada Perancangan Dan Pembuatan Alat Pemadaman Kebakaran 

Fleksibel di Ladang Gambut dan Hutan, Dengan kapasita 25 liter,dengan media  

foam 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah diatas, Dapat 

dirumuskan sebagai berikut,  

1. Bagaimana desain perancangan dan pembuatan alat sederhana untuk 

mengatasi pra kebakaran dan pasca terjadi kebakaran di ladang gambut 

dan hutan. 

2. Berapa jangkauan Alat Pemadaman Kebakaran Fleksibel di Ladang  

Gambut dan Hutan  

 

 

1.5 Tujuan Penilitian 

Merancang desain dan membuat sebuah alat yang cukup efektif untuk 

pemadaman kebakaran di ladang gambut dan hutan dengan jangkauan yang lebih 

jauh. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian  

1. Membantu masyarakat untuk mengurangi pencegahan kebakaran di 

ladang gambut dan hutan  

2. Untuk menambah wawasan ilmu di dalam bidang Fire Safety 

Engineering. 

 

 


